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Quo Vadis Masyarakat Sipil

[Imuwan Kampus "Dipangku, Mati”

demik atas gugatan Sulis-
tyowati Irianto, "Ke mana

S alah satu jawaban nonaka-

Para  lmuwan  Kampus’
(Kompas, 18/6/2024), ialah:
“Ketahuilah, Bu, tak hanya di
kampus, semua pihak saat ini
sedang sibuk saling memang-
s

Rektor sibuk *mangku” ma-
hasiswa, dosen, mungkin juga
menteri; sebagaimana_halnya
menteri pun saat ini juga sibuk

parpol, dan en-
tah siapa la.a. Rupanya sedang
‘mewabah, banyak pejabat apa
pun dan di posisi mana pun
sedang asyik menikmati iklim
saling memangku. Bahkan, ba-
nyak yang sudah ketularan
‘menjadi "wong Jowo”.
Huruf Jawa

Mengenali bahasa, identik
dengan adanya proses reaktu-
alisasi budaya yang diajarkan
lewat bahasa tersebut, terma-
suk  tulisannya.  Dalam
bahasa Jawa dikenal (dan di-
ajarkan), hanya 20 huruf saja,

ikut  pasangannya  ma-
sing-masing.

Semua huruf Jawa itu berupa
huruf harakah, huruf hidup se-
perti ha-na-ca- ra-ka. Huruf Ja-
wa tak mengajarkan konsonan
h, n, 1, k dan huruf-huruf kon-
sonan lainnya. Maka, supaya
huruf-huruf  kewa-ta  dapat
berbunyi dan bermakna men-
jadi kuwat, misalnya, diperlu-
kanlah apa yang disebut san-
dhangan (pakaian), yaitu untuk
ka harus diberi sandangan wulu

JC Tukiman

Pengajar
schingga berbunyi ku dan ta

H:
nulis kawat, ta harus dipangku
dengan sandhangan pangknn
Maka, matilah ta menjadi 6
sama halnya ka harus rela
‘matikan (baca: dipangku) men-
jadi & jika ingin menulis bapak,
kapak, dan schagainya.

Dalam konteks budaya Jawa,
cara mematikan huruf hidup
lewat dipangku  seperti  itu
kemudian mengajarkan sema-
cam filosofi kehidupan: pang-
kulah siapa saja, pasti orang
itu akan “mati”. Atau, j
ingin "mematikan” sescorang.
pakailah jurus dipangku_saja,
Iebih aman, sederhana, tetapi
efektif.

Dalam pembicaraan sehari-
hari, ssngat mudsh meluncur
Kata-Kata: "wong Jowo, dipang-
K mesthi matt atau bahkan
berupa saran “dipangku wae,
mesthi meneng”. Dua ungkapan

Dipanis, maknanya dudulc
di pangkuan seraya dipeluk dan
tgn berant diletkkan dalam
rib

Orang berada dalam pehkan,
apalagi yang memeluk atasan/
pimpinan. Kalaupun tidak nya-
man, dipeluk atau disuruh du-
duk dalam ribaan, olch pemim-
pin lagi, siapa pun akan terdiam
tidak berkutik dan tidak mus-
tahil justru akan menikmatinya.
“Matilah” dia!

(Community [ P

Ada berbagai cara seseorang
mudah tergiur dipangku dan
umumnya_dirumuskan dalam
tiga ta (lagi-lagi tak dikenal kon-
sonan): harta, takhta, wanita.
Hampir semua orang pasti
mudah tergiur manakala diberi
tawaran jabatan, bahkan sudah
langsung ada SK-nya, misalnya.
‘Hampir tak akan ada orang me-

‘membawa dan perolehan harta
berhpaL Dan bulannya auata
hal yan, akala da-
lam upa ya d:pangku itu ditem-
puh lewat ikatan perkawinan
atavgun perfodohan,
egi memangku tak ha-
nya - lehasa dapat disckan
oleh a!asan/pemlmpm kepada
iknya, ba-
Waban piih depat megeinpuh
strategi itu asal saja tahu liku-
liku jalan yang harus ditem-
puhnya. Ada“lorong” lewat istri
atau keluarganya, misalnya. Ada
juga lewat mempersembahkan
barang-barang klangenan (ke-
sukaan) atasan/pemimpin.
Namun, strategi umum dan

daklah ditimbun sedalam-da-

lamnya. Maka, yang dapat dila-
kukan anak buah adalah memu-

limuwan kampus

Bulan-bulan akhir 1997 dan
bulan-bulan awal 1998, gerakan
mahasiswa turun ke jalan men-
jadi berita dan pemandangan
sangat mencekam karena tin-
dakan represif dl mana-mana.
Kendati "berani
rasa takut menyehmuh hampir
semua pihak.

Meski begitu, ada saja orang
yang memberanikan diri menu-
lis seperti ini: "mahasiswa takut
kepada dosen, dosen takut ke-
pada dekan, dekan takut kepada
rektor, rektor takut kepada
‘menteri, menteri takut kepada
presiden, dan presiden takut
kepada mahasiswa”.

Benar adanya, Presiden Soe-
harto saat itu memang takut
kepada mahasiswa, dan seperti
kita ketahui Mei 1998, hiruk-
pikuk mahasiswa di kampus

pangku menteri, menteri di-
pangku ilmuwan kampus, dan
ilmuwan kampue dipangku ma-
‘hasiswa’

Rubrik ini menerima arikel dengan
topik aktual, relevan dan menyanglut
kepentingan pubik.Artkel hanya
dikirim ke Opini Kompas. Panjang
artkel maksimal 5.000 kerakter
dengan spasi. Kiim ke
wiww.kompas.id/kirim-opini

POJOK

Barter sedan Aurus
Rusia dengan peluru
Korut.

Tukar kado dan
sama-sama puas.

-

Bazar sembako jaga
inflasi DKI.

terjadidi
oleh bawahan untuk mem:mg-
ku atasan ialah lewat memuji
pimpinan di muka umum da-
lam berbagai kemasannya.
Dalam konteks budaya Jawa,
strategi “mangku” pemimpin/
atasan seperti ini semakna de-
ngan mikul dhuwar mendhem
Jero. Artinya, scjelck apa pun

atasan/pemimpin, sclama ia
masih scbagai pemimpinmu,
hendaklah dipikul tinggi-

dan kalau ada kekurangan, hen-

mana pun ikut
terjadinya pelengseran Sochar-
to.” Pertanyaannya, waktu itu
ilmuwan kampus berada di ma-
na kira-kira?

Saat ini, ketika iklim "dipang-
ku, mati” tampaknya sedang di-
akabi oleh Scjumiah pihak,
pertanyaan “ke mana para il-
muwan kampus” muncul dan
salah satu jawaban lainnya ada-
lah: “mahasiswa dipangku do-
sen, dosen dipangku dekan, de-
kan dipangku rektor, rektor di-

Perlu dipe

*

Insentif bebas pajak
kerek pasar properti.
Kalau gagal mengerek,
bukan insentif namanya.

MW

KOMPAS
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Baca artikel lainnya seputar Opini =l
di Kompas.id dengan memindai OR Code

g

> ik kompas.id/opini. {51

Ke Mana Para [Imuwan Kampus

Sulistyowati Irianto
Guru Besar Antropologi Hukum Fakultas Hukum Universitas Indonesia

Indonesia diperjuang-
kan, dimerdekakan, dan
dijaga oleh kaum inte-
lektual, para pendiri
bangsa. Kaum intelektu-
al publik ada di mana
saja, tidak terbatas pada
pemilik ijazah doktor
atau jabatan profesor.

ahkan, jouh sebelum Indonesia
merdeka awal abad ke-20, kaum
perempuan intelektual mengirim

‘mosi kepada Pemerint
meminta persamaan di muka hukum
(ms) dan hak ‘politik untuk ikut dalam

wan Kota Batavia (1930).

P Dalam tuisan ini,

ada, tetapi saat ini menjadi perintah
yang dikunci dengan tenggat waktu.
uwan membatasi keil-
muamlya ‘dalam kotak-kotak komparte-
mentalisasi keilmuan hanya demi ke-
pentingan administrasi kepegawaian sa-
ngat melecehkan cara berpikir ilmiah
ilmuwan dan mendemotivasi mereka.
Seolah, riset, publikasi, dan pengab-
dian masyarakat yang dilakukan dosen
hanya semata bertujuan memenuhi per-
tan kenaikan pangkat, dilepaskan
sama sekali dari konteks kemaslahatan-
nya bagi masyarakat luas.
Pertanyaannya adalah, ketika kecen-
derungan ilmu pengetahuan global saat
ini interdisiplin dan transdisiplin, apa-
masih relevan mencari kemurnian
ilmu pengetahuan dan dibuatkan kom-
mentalisas ilmu yang saling terpi-
sah dari ilmu-ilmu lan
ilm

kepada para ilmuwan kampus. Di mana-
kah para ilmuwan kampus dan para
pemimpin universitas ketika negara hu-
kum sedang menuju runtuh (Todung

Mulya Lubis, Kompas, 11/6/2024).
Padahal, Bung Hatta mengatakan,
apabila perguruan tinggi bertujuan uta-
ma membentuk manusia susila dan de-
mokratis, titik berat pendidikannya ter-
arakter, watak.

dimamnikon? Apakah relevan kebl]nk—
an ini untuk masa depan pengembangan
ilmu pengetahuan di Indonesia, yang
seharusnya menjadi sokoguru bagi ke-
majuan bangsa di segala bidang?
Regulasi berlebihan, reduksi ilmu pe-
ngetahuan sehatas persoalan birokrasi,
adalah beban berat yang dihadapi per”
guruan tingi dan para ilmuwannya.

Pangkal segala pendidikan karakter ialah
cinta kebenaran dan berani mengatakan
salah dalam menghadapi sesuatu yang
tidak benar.

Pembusukan hukum tengah terjadi di
berbagai bidang, justru ketika pemerin
tahan  Indonesia sedang demisioner.

Anchnya dimotori secara kompak justru
oleh lembaga-lembaga tinggi negara.
Mahkamah Konstitusi dan Mahka-
mah Agung sama-sama mengeluarkan
putusan bermuatan nepotisme, meng-
atasnamakan kepentingan kaum muda.
b

pegawai Kemen-
dikbudristek, suatu keadaan yang sudah
diingatkan mudaratnya oleh pendiri
. Mr Soepomo. Ia mengingatkan,
apabila universitas ingin maju, jangan
berada di bawah jawatan pemerintah
terbelenggu peraturan biro-
krasi. Tugas pemerintah adalah steering,
membcn “dukungan dana sesuai amanat
konstitusi, bukan intervensi. la_juga
menmmgatkan agar para ilmuwan Indo-
nesia bisa mengembalikan zaman_ke-
emasan Sriwijaya sebagai pusat ilmu
pengetahuan mancanegara.
T: ki lih-alih

Parlemen sedang erbagai
revisi peraturan perundangan yang ber-
potensi melemahkan demokrasi dan
membatasi hak asasi manusia.
Sementara itu, lembaga eksekutif me-
ngeluarkan berbagai kebi ntro-
versial, seperti memobilisasi uang rakyat
atas nama perumahan untuk rakyat dan
menawarkan konsesi tambang untuk or-
ganisasi keag,smaan di tengah kerusakan
lingkungan hidup yang semakin parah
akibat ekstraktivisme pembangu
m digunakan sebagai alat untuk
mendefinisikan kekuasaan, yang semua-
ma tampak sah
Rupanya para dosen saat ini sedang
sibuk menjalankan perintah baru dari
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudris-
tek), khususnya Surat Edaran (SE) Dir-
jen Dikti No 0502/E.E4/RHS/DT.04.01/-

tingel ngan tajuk Ke-
tontuan Jabatan. Fungsional Akademik
Dosen pada Masa Peralihan.

Begitu menyangkut masalah jabatan,
dosen merespons SE itu sebagai perintah
yang menentukan hidup dan matinya
karier. Dosen tidak berkutik. Menolak
akan berakibat kesulitan pengusulan ke-
naikan pangkat atau jabatan.

Bagian dari perintzh yang palig
membingungkan adalah: Setiap orang
harus mendefinisikan dirinya berkeahli-
an apa, di mana pohon ilmunya, cabang,
dan rantingnya? Wacana ini sudah lama

merintah dan struktur universitas justru
membebani dosen secara berlebihan. Li-
hatlah dampaknya. Sampai hari ini, de
facto, kemajuan industri dasar, seperti
ja, petrokimia, dan berbagai industri
bagh kepentingan Keduulatan pangan,
kesehatan, energi, dan transportasi,
hampir tidak terjadi. Kita masih tetap
menjadi negara pengimpor terbesar un-
tuk kebutuhan pokok rakyat karena pu-
sat industr besar duria etap berada i
negara-negara maju. Mengapa?

Karena di sini tak dikembangkan ba-
sic science dan basic research. Program
dan dana_penelitian yang ditawarkan
Kemendikbudristek tak memadai untuk
penelitian dasar, apalagi bekerja sama
lintas keilmuan dan lintas universitas.

ibatnya, ilmuwan bekerja_dalam
silo, dana kecil, hampir tak terhubung
dengan ilmuwan lain, bahkan dalam satu
fakultas. Hasil riset yang berdampak
besar dan bisa menjadi acuan terdepan
Hamps tak e

tentunya dibuktikan melalui banyak kar-
va ilmiah, kiprah dalam asosiasi kepa-
Jaran di bidangnys, dan peranannya
dalam masyarakat luas.

Secara a]nmuh umvenltas seharus-

Sel
bie difdan oentr o axcellre bldzng
kehutanan dan kehutanan sosial.
Universitas di Maluku menjadi ter-
depan dalam bidang kelautan dan ke-
daulatan pangan laut, universitas di Nu-
sa Tenggara dengan geografi savana da-
lam bidang peternakan hewan ternak
yang bisa melepaskan ketergantungan
Tndonesia pada impor susu dan daging,
Pemikiran semacam itu tak ada. Aki-
batnya, banyak universitas menjadi me-
dloker . Padabal terdapat 4004 per-

ndonesia, ham-

dalam  kescharian hidup masyarakat?
Tidak relevan untuk ditanyakan.

Laboratorium Nasional Los Alamos,
lembaga ilmu interdisiplin terkemuka di
Amerika, membuat pemetaan hubungan
antarbidangmu berdasarkan lbih dar
satu miliar pengguna data ilmiah dari
lembaga riset terkemuka dunia. Mereka
memetakan pola ketertarikan dan kutip-
an lintas jurnal, lalu menemukan bahwa
hubungan antarbidang ilmu sangat ting-
i, melampaui batas demarkasi nomen-
Klatur keilmuan awal mereka.

Mereka menyatakan bahwa visualisa-
si pengetahuan membantu para peneliti
menyusun pertanyaan yang melintasi
disiplin ilmu dan mengidentifikasi pelu-

rja sama yang teral

Berpikir ilmiah adalah proses menin-
jau ide-ide dengan menggunakan sains,
pengamatan, proses. investigsi, dam
mengujm)m melalui prosedur yang dapat

ggungjawabkan.  Tujuannya
ahlah memerkan, hasl, fingetabnaan
baru yang bermakna bagi ilmu pengeta-
huan. Temuan yang satu akan menuntun
para ilmuwan menuju pada pencarian
dan temuan berikutnya yang tidak per-
nah berhenti dan tentu saja membutuh-
kan dana tak terbatas.

i negara maju_selalu ada skema
pendanaan risct bag ilmuwan di univer-
sitas yang tak terbatas dari pemerintah
ataupun industri. Para ilmuwan sejati
menghabiskan hldup ‘merekamelakukan
penelitian bekerja sama dengan ilmu-
v lnas Gl Tintas negara, mela-

uan baru yang legendaris bagi
masyarakat miah. o ecterasnye dapat
dikembangkan secara aplikatif dan ber-
maslahat bagi umat manusia. Dari me-
reka, lahir para pemenang Nobel dan tak
satu pun orang Indonesia!
Epilog

Berbagai regulasi pemerintah justru
menglinsi dosendar .
ahiran gerakan sosial di

pir duakal i banyak dari China yang
penduduknya lima kali dari Indonesia.

ini juga paradoks dengan
dasar pijakan Kemendikbudristek, Li-
beral Arts and Science, yang melandasi
program Merdeka Belajar dan Kampus
Merdeka. Inilah ideologi pendidikan
yang menjadikan hebat sistem pendi-
dikan di Amerika dan Jerman, serta
memajukan universitas dan - industri
berbasis sains teknologi mereka.

Lalu, bagaimana apabila dalam satu
kementerian, Kemendikbudristek, yang
begitu penting bagi bangsa ini, prinsip
pendidikan inkonsisten satu sama lain?
Siapa yang jadi korban? Para mahasiswa,
dosen, dan'stagnasi ilmu pengetahuan.
Pemikiran iimiah

Cara berpikir tentang pohon, batang,
dan ranting ilmu pengetahuan bagi se-
mua keilmuan adalah pandangan yang

ipalagi hari ini. Telah lahir

Kebijakan demi ke-
pentingan administrasi_birokrasi ke-
menterian juga mematikan_ kebebasan
akademik. Dalam perintah itu tersirat
tak boleh ada dua guru besar dalam
bidang ilmu yang sama sehingga dosen
dipaksa mencari ranting ilmu yang nan-
tinya akan disematkan secara adminis-
tratif sebagai bidangnya. Tidak dibiarkan
seorang ilmuwan menyatakan dirinya
ingin disebut sebagai ahli apa. vang

ilmu-ilmu baru demi pertumbuhan ilmu
itu sendiri dan respons ilmuwan terha-
dap permasalahan masyarakat yang te-
rus berubah. Tmu-ilmu baru itu dila-
hirkan oleh kolaborasi inter/transdisip-
lin para ilmuwan yang tidak pemmb lagi
untuk dipersoalkan apa

Timu apa yang menghasllkz\n lelepon
seluler dan berbagai produk sains dan
teknologi lain vang sudah merambah

kampus hari i m., 26 tahun sesudah Re-
formasi 1998, dapat dicari penjelasannya
dari hubungan itu. Tidak banyak muncul
ilmuwan organik dan intelektual publik,
yang menmilili wata cinta lan kebe-
naran dan meny

Bahkan, ada saja Imuwan yang me-
nyediakan’diri menjadi pembenar bagi
keberlangsungan kekuasaan, ikut terli-
bat, setidaknya tak berbuat apa-apa, ke-
tika elite penguasa menjadikan hukum
sebagai alat rekayasa politik dan berke-
lindan dengan korupsi politi

Kisah dalam film Oppenheimer meng-
gambarkan betapa bahaya jika seorang
ilmuwan beserta hasil karyanya dikoop-
tas Kepentingan kokuasean. Capaan i

ah spektakuler hasil kerja dengan

segala kapasitas intelektual dan kepan-
daian dalam sekejap berubah menjadi
pembunch massal ang menghancurkan
kemanusiaan dan peradab:

Trmawan dan iimunya bagaikan
dang bermata dua a dan hash karyanya
bisa bermaslahat bagi umat manusia.
Namun, bisa juga ia dan ilmunya digu-
nakan sebagai corong kekuasaan yang

daya rusaknya bisa demikian besar. Ter-
lalu banvak contohnva dalam sejarah.
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Indonesia’s future as a democratic and pluralist state
depended on the ascendance and continued vitality
of this “civil pluralist” tradition in Islam — which,
among other things, “[denied] the wisdom of a
monolithic ‘Islamic’ state”, backed democratic reform
and “[embraced] the ideals of civil society”

\ (Brown 2019, 397; Hefner 2000, 12)
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OB | AU SouAL lous Civil Society

» Institutional check on state power

« Vehicle for social cohesion among the citizenry

- Engagingin policy advocacy & activism outside
state structures

« Being autonomous of the state

« [Denied] the wisdom of a monolithic ‘Islamic’ state

» Backed democratic reform
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PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 25 TAHUN 2024

TENTANG

ATAS NOMOR 96 TAHUN 2021
TENTANG PELAKSANAAN KEGIATAN USAHA PERTAMBANGAN

MINERAL DAN BATUBARA

e Jihad Konstitusi

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk memastikan pencrapan kaidah
pertambangan yang baik dan terlaksananya program
hilirisasi  nasional, pemerintah terus berupaya

L L L] memberikan kepastian investasi melalui deregulasi
. - kebijakan dan debirokratisasi di scktor mineral dan
batubara;

b. bahwa untuk memberikan kepastian hukum dan
kepastian berinvestasi  bagi pemegang izin  usaha
pertambangan khusus operasi produksi yang telah
diterbitkan _sebelum _ berlakunya _Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang

- - - - Pertambangan Mineral dan Batubara, diperiukan

penyesuaian terhadap ketentuan yang mengatur jangka

[ ot A St vt
perpanjangan;

o wa

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menctapkan

Peraturan Pemerintah tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 96 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan
0 Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara;
.

Mengingat  : 1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang

e PP No 25/2024 tentang Pemberian Konsesi Tambang kepada .....
Ormas Keagamaan

N\




op |ivusosiar” | UU Anti-Pornografi

e Perdebatan tentang RUU Pornografi & Pornoaksi: 1) Draft
awal RUU APP (4 Feb 2006): 11 bab dan 93 pasal; 2) Draft
kedua: 8 bab & 82 pasal; 3) Draft final (23 Sep 2008): 8 bab &

44 pasal.

e Peran Muhammadiyah: 1. Memediasi serangkaian pertemuan
antara legislator, pemimpin agama, dan aktivis LSM; 2.
Mengajukan revisidraft RUU; 3. Menggunakan pengaruhnya
mengajak anggota legislator menerima draft yang sudah
disederhanakan / dipotong [menyempitkan skop pornografi].

e Poin penting yang dihilangkan adalag pembentukan Badan
Anti Pornografi dan Pornoaksi Nasional (BAPPN), penegakan
di tingkat provinsi / daerah, dan “pornoaksi” tak masuk.

ipsk.lipi.go.id ®@brinsoshum @@Soshum_BRlN l @soshum_brin




op iMusoal . | Jihad Konstitusi

B R I N | Badan Ris novasi Na.

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 36/PUU-X/2012 tertanggal 13 November 2012 tentang uji materi
Undang-Undang Minyak dan Gas Bumi. "Muhammadiyah menyimpulkan adanya distorsi dan deviasi dari
cita-cita nasional dalam UU Migas... UU Migas membuka pihak asing masuk menguasai sektor migas."

Melalui jihad konstitusi, Muhammadiyah mengoreksi setiap undang-undang yang dianggap menabrak
Undang-Undang Dasar 1945, terutama Pasal 33 tentang Kedaulatan Ekonomi.

Muhammadiyah telah menginventarisasi, sedikitnya 115 undang-undang yang melanggar konstitusi,
terutama Pasal 33 UUD 1945. Empat sudah dikabulkan oleh Mahkamah Konstitusi (MK), yakni UU No
22 Tahun 2011 tentang Minyak dan Gas Bumi, UU No 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air, UU
Nomor 17 Tahun 2013 tentang Organisasi Kemasyarakatan, dan UU No 7 Tahun 2004 tentang Rumah
Sakit.

hukum.
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B R I N | Badan Rise vasi Nasional /A T DeNaw

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perppu) Nomor 2 Tahun 2017 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2013 tentang Organisasi Masyarakat.

Pernyatan Sikap Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 364/PER.1.O/A/2017: Pembubaran
Ormas tanpa proses pengadilan dan pentingnya kriteria yang jelas mengenai hal-hal yan
disebut paham dan gerakan maupun tindakan yang bertentangan dan/atau anti
Pancasila. Tindakan hukum berupa pembekuan atau pembubaran Ormas tersebut
semestinya dilaksanakan dengan prinsip demokrasi dan negara hukum serta bukan atas
dasar negara kekuasaan sebagaimana termaktub dalam pasal 1 ayat (3) UUD 1945 serta
pasal 28E ayat (3) UUD 1945, yang spirit konstitusi dasar tersebut telah direpresentasikan
dalam Undang-Undang Ormas Nomor 17 Tahun 2013.

Sama dengan Pernyataan Sikap Bersama YLBHI atas “Penerbitan PERPPU No 2/2017
Tentang Perubahan Atas UU No 17/2013 tentang Organisasi Kemasyarakatan”: kesalahan
prosedural, membatasi kebebasan, arogansi negara dengan meniadakan proses hukum,
menambah ketentuan pidana “penistaan agama”, melanggengkan pasal karet penodaan
agama.
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e Berbagai perdebatan telah terjadi: Figh atau ideologi? (Ulil vs Pribadi,
Maftuhin, Wahid, dll), Post-secular & dekolonisasi (Suaedy), prosperity vs

planet sustainability, dst.

e “Fikih dalam diskursus kontemporer, khususnya dalam perspektif
Muhammadiyah, tidak hanya sekadar kalkulasi maslahat-mafsadat...tidak
hanya sekadar tentang persoalan furu’ (al-ahkam al-far’iyyah)... tiga norma
berjenjang. Norma yang paling tinggi oleh Muhammadiyah disebut sebagai al-

dengan ormas-ormas keagamaan.

giyam al-asasiyyah atau nilai-nilai dasar. Norma di bawahnya adalah al-ushul
al-kulliyyah atau prinsip-prinsip umum” (NAF Fauzi 2024). /
e Kita semakin kehilangan suara kritis civil society sejak Jokowi beralia /
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KOMPAS/HERU SRI KUMORO

Paduan suara Universitas Muhammadiyah Bengkulu menyanyikan lagu "Indonesia Raya” dan mars "Sang Surya” saat
pembukaan Tanwir Muhammadiyah 2019 di Bengkulu, Jumat (15/2/2019). Tanwir yang dibuka Presiden Joko Widodo ini

mengangkat tema "Beragama yang Mencerahkan”.
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Organisasi Riset llmu Pengetahuan Sosial dan Humaniora (IPSH)
Badan Riset Nasional (BRIN)

Gedung Sasana Widya Sarwono , Lantai lll

JI. Jend. Gatot Subroto, Kav.10, Jakarta Selatan 12710
Telp: (021)522 5711 Ext: 1299 & 1292

Email: ipsh@brin.go.id | | Website: ipsh.brin.go.id
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d Najib Burhani

Pendidikan Fellowship
o S.Ag: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 1994-1999 8] International Institute for the Study of Islamin the Mae
o M.A: Universiteit Leiden, Belanda2002 - 2004 fISIM) Leiden, Belanda ﬁ2007)
o M.Sc: University of Manchester, Inggris 2006-2007 Q nternational Institute of Islamic Thought (IlIT) Virginia, Amerika
o Ph.D: Univ. California, Santa Barbara, USA 2007 — 2013 Serikatf(201 3);
a] Centerfor Southeast Asian Studies (CSEAS) Kyoto, Jepang
Amanah (2016)
o Profesor Riset, Lembaga limu PengetahuaniIndonesia (LIPI)— (27 o Centeron Religion, Culture and Conflict (CRCC) Drew University,
Aug 2020) New Jersey, Amerika Serikat (2016)
o Kepala, Pusat Penelitian Masyarakat dan Budaya (PMB)— @) ISEAS — Yusof Ishak Institute, Singapura (2017-2020)
Lembaga limu Pengetahuan Indonesia (LIPI), 14 Sep2020- 1 Sep
2021. Publikasi
o Kepala, OrganisasiRiset (OR) llmu Pengetahuan Sosial & o International Book & Book-Chapter: 15
Humaniora (IPSH)— Badan Riset & Inovasi Nasional (BRIN), 1 Sep « National Book & Book-Chapter: 34
2021 —kini Q International Journal Article: 22
a] National Journal Article: 7
8] Entry Encyclopedia & Semi-Popular: 12
Penghargaan o Popular Article: 200+
o Professor Charles Wendell Memorial Award dari UCSB, dalam
kajian keislaman dan Timur Tengah (2013) Indeks
o Peneliti Terbaik LIPI di Bidang limu Pengetahuan Sosial dan a] GoogleScholarh-index: 31
Kemanusiaan (2020) 8] Scopus h-index: 11 (Scopus ID 45861172800)
o lkonPrestasi PancasiladiBidang Sains danInovasi, dari BPIP
(2020) Email & Sosmed
uhammadiyah Award di Bidang limu Pengetahuan & Teknologi, najib27 @yahoo.com, facebook.com/najibburhani, Instagram
i Pimpinan Pusat Muhammadiyah (2021) @najib.burhani, & twitter @naijib_lipi
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